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ABSTRAK 

SIMULASI PENGARUH  MANUVER JARINGAN DISTRIBUSI 20 KV 

TERHADAP KEANDALAN PENYULANG FERRY GARDU INDUK  

TANJUNG API-API 

Hermiyanti 

Program  Studi Teknik Elektro, Universitas Muhammadiyah Palembang  

Jl. Jendral A. Yani, 13 Ulu, Seberang Ulu II, Kota Palembang Sumatera Selatan 30116 

hermiyanti5728@gmail.com 

 

Sistem jaringan distribusi merupakan bagian yang bersentuhan langsung dengan 

pelanggan dalam menyalurkan tenaga listrik. Untuk menjaga sistem jaringan perlu 

dilakukan manuver sebagai upaya mengurangi daerah yang terjadi pemadaman. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa gangguan yang terjadi pada 

penyulang dan menentukan posisi manuver jaringan yang tepat untuk 

menanggulangi beban penyulang yang mengalami gangguan atau sedang dalam 

pemeliharaan dengan melakukan simulasi menggunakan ETAP 12.6.0. Manuver 

jaringan merupakan pelimpahan beban yang dilakukan dengan membuka atau 

menutup peralatan switching dengan penyulang lain yang dibatasi dengan Load 

Break Switch (LBS). Hasil dari simulasi yang diperoleh adalah saat terjadinya 

gangguan Penyulang Ferry memiliki tegangan sebesar 18,56 kV. Saat dimanuver 

Penyulang Ferry ke Penyulang Brokoli memiliki tegangan sebesar 19,883 kV dan 

ketika dimanuver ke Penyulang Kentang memiliki tegangan sebesar 19,962 kV. 

Pada saat kondisi normal Penyulang Ferry memiliki nilai tegangan sebesar 19,733 

kV dan setelah dilakukannya manuver memiliki nilai tegangan sebesar 19,684 kV. 

Kata Kunci: Jaringan Distribusi, Gangguan, Load Break Switch (LBS), Manuver  
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ABSTRACT 

SIMULASI PENGARUH  MANUVER JARINGAN DISTRIBUSI 20 KV 

TERHADAP KEANDALAN PENYULANG FERRY GARDU INDUK  

TANJUNG API-API 

Hermiyanti 

Program  Studi Teknik Elektro, Universitas Muhammadiyah Palembang  

Jl. Jendral A. Yani, 13 Ulu, Seberang Ulu II, Kota Palembang Sumatera Selatan 30116 

hermiyanti5728@gmail.com 

 

The distribution network system is the part that is in direct contact with customers 

in distributing electric power. To maintain the network system, maneuvers need to 

be carried out in an effort to reduce the area where blackouts occur. The purpose 

of this study is to analyze the disturbances that occur in the feeder and determine 

the right position of the network maneuver to cope with the load of the feeder that 

is experiencing disturbances or is under maintenance by performing simulations 

using ETAP 12.6.0. Network maneuvers are load transfers that are carried out 

by opening or closing switching equipment with other feeders which are limited 

by Load Break Switch (LBS). The result of the simulation obtained is that when 

the disturbance occurs, the Ferry feeder has a voltage of 18,56 kV. When 

maneuvering the Ferry feeder to the Brokoli feeder it has a voltage of 19,883 kV 

and when it is maneuvered to the Kentang feeder it has a voltage of 19,962 kV. 

Under normal conditions the Ferry feeder has a stress value of 19,733 kV and 

after maneuver has a stress value of 19,684 kV. 

Keywords: Distribution Network, Disturbance, Load Break Switch (LBS), 

Maneuver 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Listrik merupakan kebutuhan utama untuk seluruh masyarakat yang tersedia  

dengan beberapa kapasitas untuk melakukan suatu pekerjaan, tetapi masyarakat 

diharapkan dapat menghemat listrik dengan cara tidak mengkonsumsi energi 

listrik secara berlebihan. PT PLN (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang mengurusi semua aspek kelistrikan yang ada di Indonesia dan 

memiliki tugas untuk memenuhi kebutuhan listrik. PT. PLN untuk menyediakan 

energi listrik yang cukup, baik secara kuantitas maupun kualitas. Unit PLN dibagi 

dalam beberapa wilayah kerja, yaitu pembangkitan, transmisi dan distribusi. 

Pembangkit listrik merupakan tempat energi listrik pertama kali 

dibangkitkan, yang terdapat turbin sebagai penggerak mula dan generator yang 

membangkitkan listrik. Biasanya dipusat pembangkit juga terdapat gardu induk. 

Listrik disalurkan melalui transmisi penyaluran tenaga listrik dari tempat 

pembangkit tenaga listrik hingga saluran distrirbusi, lalu dapat disalurkan sampai 

pada konsumen pengguna listrik (Muchamad et al., 2017). 

Sistem jaringan distribusi merupakan salah satu komponen yang paling 

penting dalam PLN, karena sistem jarirngan distribusi adalah bagian yang 

bersentuhan langsung dengan pelanggan dalam menyalurkan tenaga listrik. Pada 

sistem jaringan distribusi dapat terjadi gangguan, salah satu yang terjadi berupa 

overload atau beban lebih, maka recloser atau PMT (Pemutus Tenaga) akan 

mengalami trip agar gangguan tidak dapat berlanjut, hal ini merupakan salah satu 

penyebab padam yang tidak diharapkan sehingga penyaluran listrik terhenti. 

Ketika PMT mengalami trip yang akan mengakibatkan pemadaman suatu 

jaringan, maka perlu dilakukannya manuver jaringan sehingga daerah yang akan 

diamankan dapat di supply dari PMT yang lain. 

Letak geografis Indonesia terdiri dari dataran rendah, bukit, hingga hutan 

sangat berpengaruh pada pendistribusian listrik di Indonesia. Letak geografis 
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tersebut dapat menyebabkan terjadinya gangguan yang tidak terduga yang terjadi 

dalam penyaluran tenaga listrik tersebut. Penyaluran tenaga listrik di bagian 

distribusi masih banyak menggunakan saluran udara yang lebih sering terkena 

gangguan. Gangguan secara umum bisa disebabkan oleh pohon ataupun ranting 

yang mengenai kawat bertegangan, ataupun hewan yang secara tidak sengaja 

melintasi. Gangguan-gangguan tersebut ini dapat dikatakan temporer yang artinya 

dapat disebabkan karena ranting-ranting pohon tertiup angin dan mengenai kabel 

bertegangan dengan sesaat. Sedangkan gangguan permanen ini merupakan 

gangguan yang dapat disebabkan karena kondisi kabel putus, bencana alam dan 

lain sebagainya (Armika et al., 2017). 

Keandalan suatu sistem tenaga listrik berhubungan erat dengan kapasitas 

dan kelangsungan penyaluran dayanya. Suatu penyaluran daya listrik 

diidentifikasi dengan persediaan yang terus berkepanjangan atau meminimalkan 

terjadinya pemadaman listrik. Salah satu yang berdampak dalam kontinuitas 

penyaluran daya listrik ialah penetapan tipe konfigurasi jaringan. Konfigurasi 

radial yang sederhana dianggap tidak dapat melengkapi keandalan suatu jaringan 

distribusi, oleh karena itu dibentuk tipe variasi seperti konfigurasi loop (Akhmad 

et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang kontinuitas penyaluran daya 

listrik pada jaringan distribusi tegangan menengah adalah oleh Akhmad Jamaah 

dengan tema Analisa Beban Section untuk Menentukan Alternatif Manuver 

Jaringan 20 kV dengan hasil bahwa manuver melalui penyulang dijadikan 

alternatif terakhir dan hanya digunakan pada saat kondisi darurat, mengingat nilai 

tegangan ujung penyulang sudah di bawah nilai standar minimal tegangan 

Jaringan Tegangan Menengah (JTM). Lalu Alif Karnandi Ode dan Moethia 

Faridha dengan tema Pengaruh Manuver Jaringan Distribusi 20 kV terhadap 

Indeks Keandalan dengan hasil optimalisasi titik manuver pada jaringan Saluran 

Udara Tegangan Menenah (SUTM) di penyulang dapat mempercepat proses 

lokalisir lokasi padam dan evakuasi daya sedangkan beban serta tegangan dapat 

ditanggung dari pelimpahan beban penyulang. Penelitian lain yang membahas 

tentang kontinuitas keandalan jaringan distribusi adalah oleh Muhammad Hasbi 
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Pratama dan Ibnu Hajar dengan tema Analisa Nilai Saidi Saifi sebagai Indeks 

Keandalan Penyediaan Tenaga Listrik. 

Memanipulasi (manuver) jaringan distribusi merupakan sederetan aktivitas 

yang melakukan variasi mengenai operasi normal dari jaringan dampak terjadinya 

gangguan ataupun operasi jaringan yang memerlukan pemadaman listrik, 

sehingga dapat menyusutkan lokasi yang terdampak pemadaman dan agar tetap 

tercapainya keadaan penyaluran tenaga listrik yang semaksimal-maksimalnya. 

Manuver jaringan ini dilaksanakan untuk membagi jaringan membentuk beberapa 

bagian jaringan yang semulanya tersambung berdasarkan kondisi operasi 

normalnya, baik ketika kondisi operasi normal dan ketika kondisi bertegangan 

ataupun tidak bertegangan. 

Manipulasi jaringan dengan membuka atau menutup peralatan switching 

pada jaringan untuk menentukan daerah padam sesuai dengan kepentingan 

merupakan arti dari manuver jaringan.  Salah satu teknik manipulasi jaringan 

adalah dengan melimpahkan beban dari suatu penyulang ke penyulang lain. 

Pelimpahan beban ini memiliki ketentuan dan syarat-syarat yang harus dipenuhi 

saat memanipulasi jaringan. 

Pelimpahan beban karena adanya suatu pekerjaan maupun gangguan harus 

memenuhi beberapa ketentuan seperti pelimpahan beban dari penyulang yang 

berada pada gardu induk dilimpahkan ke penyulang lainnya yang akan ditampung 

oleh penyulang-penyulang yang akan dilimpahkan atau tidak. Pelimpahan beban 

ini dilaksanakan untuk memisahkan beban agar beberapa daerah yang tersuplai 

oleh penyulang yang seharusnya ada gangguan atau pekerjaan jaringan sebelum 

wilayah tersebut (Meisandi et al., 2019). 

Pada PT. PLN (Persero) UP3 Rayon Rivai ini masih terdapat banyak 

gangguan yang sering terjadi seperti, gangguan yang disebabkan kerusakan pada 

alat, switching kegagalan isolasi, kerusakan pada pembangkit, terputusnya 

saluran/kabel karena angin, petir, pohon, layang-layang dan sebagainya yang 

dapat mengakibatkan pemadaman listrik, terlebih lagi pada Penyulang Ferry GI 

Tanjung Api-api. Penelitian ini akan membahas pelimpahan beban pada 

Penyulang Ferry ke Penyulang Brokoli dan Penyulang Ferry ke Penyulang 
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Kentang yang belum pernah dibahas sebelumnya dengan metode manuver 

jaringan dengan simulasi ETAP 12.6.0. 

1.2. Tujuan Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis gangguan yang terjadi pada penyulang dan menentukan 

posisi manuver jaringan yang tepat untuk menanggulangi beban 

penyulang yang mengalami gangguan atau pemeliharaan. 

2. Menganalisis tingkat keandalan penyulang terhadap pemadaman 

palanggan untuk 3 kondisi yaitu, normal, gangguan dan manuver 

jaringan. 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan Masalah pada penelitisn ini adalah: 

1. Hanya membahas gangguan pada penyulang. 

2. Tidak membahas gangguan eksternal yang terjadi. 

1.2 Sistematika Penulisan 

Uraian dari penelitian ini terdiri dari beberapa bagian bab, antara lain: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, tujuan 

pembahasan, rumusan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai teori yang mendasari pembahasan 

sesuai judul secara terperinci mengenai jaringan distribusi, tipe-tipe jaringan 

distribusi primer dan sekunder, peralatan sistem tegangan menengah berupa 

pemutus tenaga, recloser, Air Break Switch, Load Break Switch, Fuse Cut Out dan 

transformator distribusi, penyebab terjadinya gangguan pada sistem jaringan 

distribusi, ganggguan hubung singkat, gangguan hubungan lebih, gangguan 

tegangan lebih, keandalan sistem tenaga listrik, sistem proteksi dan manuver 

jaringan. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang tempat dan waktu penelitian, alat dan 

bahan penelitian, flowchart penelitian, blok diagram, langkah-langkah penelitian 

dan percobaan pengujian. 

BAB 4 HASIL DAN PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang data-data yang diperlukan dalam 

penelitian, simulasi penelitihan dan pembahasannya. 

BAB 5 PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini beserta saran. 
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